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Tujuan pembangunan adalah menciptakan masyarakat Indonesia seutuhnya. Dalam perspektif ini yang ingin diwujudkan bukan hanya sumberdaya handal secara fisik mupun pikir, lebih jauh dari itu yaitu mereka yang memiliki kualifikasi spiritual quotient. Dengan demikian manusia yang ingin diwujudkan melalui upaya pembangunan adalah manusia yang memiliki keseimbangan antara pikir dan dzikir, antara jasmani dan rohani.  

Untuk mencapai tujuan itu diperlukan upaya sadar yang dinamakan dengan pendidikan, termasuk juga dalam penyelenggaraan pendidikan di Perguruan Tinggi.  Pada Perguruan Tinggi umum telah nyata jam mata kuliah agama hanya memiliki bobot 3 sks. Padahal aspek agama melingkupi seluruh kehidupan manusia dan digunakan untuk seumur hidup. Bila dilihat perbandingannya dengan aspek lain (misalnya dengan mata kuliah yang menjadi titik fokus keahlian) sebanyak 144-an sks, jelas merupakan ketidakseimbangan dan telah menciptakan mahasiswa yang kuat ’dipikir’ tapi lemah ’didzikir’.  

Menghadapi kenyataan itu dibutuhkan minat yang tinggi dari mahasiswa untuk mempelajari agama, sehingga akan membuka akses terhadap informasi.  Mahasiswa dengan sendirinya akan menggunakan saluran-saluran di luar jam kuliahnya untuk mempelajari agama. Tentang bagaimana hubungan antara minat dengan akses mahasiswa terhadap informasi menjadi masalah menarik untuk diteliti dan menjadi alasan penelitian ini.  

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mengidentifikasi minat mahasiswa dalam mempelajari agama, (2) Mengetahui akses mahasiswa terhadap informasi, (3) Mengidentifikasi saluran yang digunakan mahasiswa dalam mengakses informasi dan (4) Mengetahui tingkat hubungan antara minat mahasiswa dalam mempelajari agama dengan akses mahasiswa terhadap informasi.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknologi Pertanian-IPB. Populasi penelitian meliputi mahasiswa Fakultas Teknologi Pertanian semester 5. Teknik pengambilan sample dilakukan melalui teknik Simple Random Sampling. Untuk melihat hubungan antar variabel yang diamati, dilakukan analisa statistik dengan menggunakan uji korelasi Tau-b Kendall.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa : (1) Minat sebagian besar mahasiswa (70 %) menunjukkan kategori sedang cenderung ke tinggi. Sedangkan minat mahasiswa tersebut yang cenderung tinggi terutama didukung oleh minat kondisional dan jumlah kegiatan, (2) Akses mahasiswa berada pada kisaran tinggi sebanyak 81,1 %. Tingginya akses ini berasal dari kemampuan menghubungkan informasi yang diperoleh dengan yang dibutuhkan dan kemampuan dalam memilih informasi sesuai kebutuhan awal. Terbukti dari tingkat relevansi dan tingkat akurasi masing-masing sebesar 71,1 % berkategori tinggi. Meski aspek kelengkapan berkategori sedang, namun cenderung tinggi, jadi tidak mengubah keadaan tingginya akses mahasiswa tersebut, dan (3) Minat mahasiswa dalam mempelajari agama (X) berhubungan nyata positif dengan akses mahasiswa terhadap informasi (Y), hal ini didukung oleh adanya kenyataan bahwa minat mahasiswa yang sedang cenderung ke tinggi dalam mempelajari agama sehingga membuka pemenuhan kebutuhan dengan berusaha memiliki akses yang lebih tinggi ke sumber informasi serta kultur mahasiswa IPB secara umum yang cenderung religius, sehingga tercipta suasana yang kondusif bagi tumbuhnya minat yang tinggi dalam mempelajari agama yang selanjutnya berpengaruh terhadap akses mahasiswa terhadap informasi tentang agama.

